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ABSTRACT 

This study aims to develop worksheets design using reciprocal teaching models 

based on mathematical creative characters of students who are eligible according 

to the validator of material experts, media experts, high school mathematics 

teachers, and class X students of SMK. This type of research is Research and 

Development (R & D) research using the ADDIE development model (Analysis, 

Design, Development, Implementation and Evaluation). However, this research 

is only limited to two stages namely the analysis phase and the design phase . 

This research begins with needs analysis, curriculum analysis, LKS design 

preparation, and LKS design validation. The data collection technique uses 

expert validation questionnaire, and teacher and student response questionnaire. 

The subjects of this study were 1 material validators, 1 media experts, 16 high 

school/vocational high school /equivalent mathematics teachers, and 17 students 

of class X vocational school in 2019/2020. The results obtained indicate that the 

developed worksheet designs are appropriate according to material experts, 

media experts, teacher and student responses.  

Keywords: LKS Design, Reciprocal Teaching, creative characters. 

 

Desain LKS Matematika Menggunakan Model Reciprocal 

Teaching Berbasis Karakter  Kreatif Matematis Siswa 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan desain Lembar Kerja Siswa (LKS) 

dengan menggunakan model reciprocal teaching berbasis karakter kreatif 

matematis siswa yang layak menurut validator ahli materi, ahli media, guru 

matematika SMA, dan siswa kelas X SMK. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

Research and Development (R & D) dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation and 

Evaluation). Namun penelitian ini hanya terbatas pada dua tahap yakni tahap 

analysis dan tahap design. Penelitian ini diawali dengan analisa kebutuhan, 

analisa kurikulum, penyusunan desain LKS, dan validasi desain LKS. Teknik 

pengumpulan datanya menggunakan angket validasi ahli, serta angket respon 

guru dan siswa. Subyek penelitian ini adalah validator ahli materi sebanyak 1 

orang, ahli media sebanyak 1 orang, guru matematika SMA/SMK/sederajat  
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sebanyak 16 orang, serta 17 orang siswa/i kelas X  SMK. Hasil yang diperoleh 

menunjukan bahwa desain LKS yang dikembangkan sudah layak menurut ahli 

materi, ahli media, respon guru dan siswa.  

Kata kunci :Desain LKS, Reciprocal Teaching, karakter kreatif.  

 

1. Pendahuluan 

Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan salah satu kemampuan tingkat tinggi 

yang perlu dimiliki oleh peserta didik. Kemampuan untuk memecahakan masalah atau 

membangun berpikir dalam struktur, menyampaikan pernyataan yang berbeda dengan logika 

deduktif biasa dan mengemukakan konsep yang umum dalam matematika disebut dengan 

kemampuan berpikir kreatif dalam matematika [1]. Kreativitas seorang siswa dapat memotivasi 

dirinya untuk menggali ide yang dimilikinya untuk menyelesaikan masalah matematika. Siswa 

yang kreatif akan bertanya apakah ada ide lain yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 

masalah. Mereka tidak akan merasa puas dengan hal yang biasa-biasa saja. Mereka selalu 

mencari sesuatu yang baru yang belum pernah mereka temui. Faturohman mengatakan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan kemampuan yang penting untuk dimiliki 

oleh seseorang peserta didik dalam pelajaran matematika [2]. Indiastuti dalam penelitiannya 

tentang peran berpikir kreatif dalam matematika menunjukan hasil bahwa terdapat pengaruh 

positif berpikir kreatif terhadap prestasi belajar matematika [3]. Namun kenyataannya, guru di 

sekolah masih belum mampu mendorong siswa untuk berpikir kreatif. Pada saat  kegiatan 

belajar di kelas, guru masih banyak yang melakukan rutinitas seperti menerangkan materi 

dengan menggunakan metode konvensional, kemudian  memberikan contoh soal kepada 

peserta didik, lalu dicatat dan pulang sehingga berakibat pada rendahnya kreativitas matematis 

siswa. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Siregar yang mengatakan bahwa 

sebagian besar guru-guru banyak menerapkan pembelajaran berpusat pada guru [4]. Guru 

memulai pembelajaran dengan memberikan penjelasan atau contoh-contoh materi, kemudian 

dilanjutkan dengan pemberian tugas.  

Dari pengamatan yang dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Surabaya pada 

kelas X UPW dan X RPL-2 pada tanggal 12 – 14 Februari 2020, ditemukan beberapa kondisi 

yang terjadi yakni: 1) siswa mengalami kesulitan ketika menyelesaikan soal yang tidak sama 

dengan contoh yang diberikan oleh guru, 2) kebiasaan siswa menyontek jawaban teman karena 

tidak memiliki ide sendiri dalam menyelesaikan soal yang diberikan, 3) ketika diberikan soal 

matematika yang memiliki penyelesaian lebih dari satu cara atau heterogen, seperti soal 

mencari penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel, 80% siswa menyelesaikannya 

dengan  satu cara yang sama yakni dengan cara substitusi langsung. Padahal ada cara lain dalam 

menyelesaikan masalah tersebut. Jika dilihat dari komponen-komponen berpikir kreatif 

matematis yakni Fluency (kemampuan menghasilkan banyak jawaban), elaboration 

(kemampuan merinci detail-detail tertentu dan kemampuan memiliki gagasan yang luas), 

flexibility (kemampuan memberikan cara dan arah pemikiran yang berbeda) dan originality 

(kemampuan memberikan jawaban yang tidak lazim, dan jarang diberikan), maka  kondisi-

kondisi ini perlu diperhatikan dan diberi solusi karena belum memenuhi komponen-komponen 

kreatif tersebut. Putra,dkk[5] mengungkapkan beberapa indikator kemampuan berpikir kreatif, 

yakni: 1) Berpikir Lancar (Fluency) meliputi: Memiliki beragam jawaban dan selalu memiliki 

beberapa cara dalam menyelesaikan masalah, 2) Berpikir Luwes (Fleksibel) yang meliputi: 

1).Bisa melihat suatu permasalah dari sudut pandang yang berbeda dan memiliki arah 
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pemikiran yang berbeda-beda, 3) Berpikir Orisinil (Originality) yakni dapat menciptakan 

jawaban yang unik serta dapat membuat kombinasi-kombinasi yang unik, 4) Berpikir Elaboratif 

(Elaboration)  yakni dapat mengembangkan jawaban dengan bahasanya sendiri dan mampu 

membuat rincian yang jelas dari setiap jawaban yang ada. Berdasarkan hasil tes kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa yang dilaksanakan di sebuah Sekolah Menengah Kejuruan, 

menunjukan bahwa kreativitas matematis siswa masih rendah. Hal ini bisa dilihat dari hasil tes 

yang dilaksanakan pada dua kelas dimana hasilnya menunjukan bahwa di kelas pertama, dari 

33 siswa yang mengikuti tes, hanya 8 siswa atau 24,25% yang mendapatkan nilai ≥ KKM dan 

sebanyak 25 siswa atau 75,75% mendapatkan nilai < KKM. Sedangkan di kelas yang kedua, 

dari 31 siswa yang mengikuti tes, hanya 4 orang atau 12,91%  yang mendapatkan nilai ≥ KKM 

dan 27 siswa atau 87,09% mendapatkan niai < KKM. KKM untuk matematika yang ditetapkan 

adalah 75. Soal-soal tes yang diberikan, sebelumnya sudah diuji hingga divalidasi oleh  ahli 

materi serta soal-soalnya sudah mengandung tahapan berpikir kreatif. Sehingga hasil tes yang 

didapat menunjukan kemampuan berpikir kreatif mereka. Nilai KKM  yang dipakai adalah nilai 

KKM hasil belajar, tetapi nilai hasil belajar siswa menunjukan kemampuan berpikir kreatif 

siswa karena soal yang diberikan disusun berdasarkan karakteristik berpikir kreatif matematis.  

Berbagai macam faktor dapat mempengaruhi kreativitas matematis siswa beberapa 

diantaranya adalah bahan ajar dan model pembelajaran yang digunakan. Salah satu contoh 

bahan ajar yang dapat menumbuhkan kreativitas matematis siswa adalah Lembar Kerja Siswa 

(LKS). Beberapa penelitian menunjukan bahwa bahan ajar berupa LKS dapat meningkatkan 

kreativitas matematis siswa, diantaranya adalah: 1) Penelitian Sukmagati tentang 

“Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

SMP”[6]. Hasilnya menunjukan bahwa dari hasil uji kelayakan ditinjau dari kelayakan isi, 

penyajian, dan bahasa memperoleh kriteria sangat layak untuk digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar. Hasil uji n-gain nilai  pretest-posttest  diperoleh kriteria tinggi. Berdasarkan 

uji coba kelompok besar, LKS berbasis STEM dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif, yaitu pada aspek kelancaran, keluwesan, elaborasi, dan orisinalitas yang ditandai 

dengan peningkatan nilai pretest-posttest, 2) Penelitian Indiastuti tentang “Pengembangan 

Perangkat Model Discovery Learning Berpendekatan Saintifik untuk Meningkatkan Berpikir 

Kreatif dan Rasa Ingin Tahu”[3]. Hasilnya adalah bahwa adanya peningkatan karakter rasa 

ingin tahu dan keterampilan berpikir kreatif pada enam siswa pilihan yang mendapat perlakuan 

khusus pada kelas perlakuan. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan praktis, dengan rata-

rata hasil pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran 4,42 dan rata-rata hasil respon 

siswa 84,5 dengan hasil validasi Silabus 4,02, RPP 3,95, Buku Siswa 3,88, LKS 3,90. LKS 

merupakan suatu panduan belajar yang mencakup ringkasan materi, dan petunjuk pelaksanaan 

tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik [7]. Manfaat dari penggunaan LKS dalam 

pembelajaran di antaranya: 1) mengefektifkan siswa dalam proses pembelajaran, 2) membantu 

siswa dalam mengembangkan konsep, 3) sebagai pedoman bagi guru dan siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran, 4) membantu guru dalam menyusun pembelajaran yang efektif, 

dan 5) membantu siswa dalam menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui 

kegiatan belajar secara sistematis[8]. 

Selain bahan ajar yang digunakan, model pembelajaran juga memberi pengaruh besar 

terhadap kreativitas matematis siswa [9]. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa adalah model reciprocal teaching. 
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Model pembelajaran Reciprocal Teaching merupakan pembelajaran berbasis konstruktivisme 

yang dapat membantu siswa untuk mengeksplorasi  ide-ide matematika mereka secara secara 

bebas namun terarah sehingga membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran dengan 

baik[10] mengungkapkan bahwa. Model Pembelajaran reciprocal teaching mengutamakan 

peran aktif siswa dalam pembelajaran untuk membangun pemahamannya dan mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematiknya secara mandiri [11].  

Pendapat di atas juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Areq tentang 

“Pengaruh Model Reciprocal Teaching Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat  pengaruh positif dari model pembelajaran 

reciprocal  teaching terhadap kemampuan  berpikir  kreatif  matematika  peserta  didik kelas 

VIII SMP PGRI 6 Malang [12]. Heryani & Rustina juga melakukan peneitian  tentang 

“Efektivitas Penggunaan Model Reciprocal Teaching Terhadap Peningkatan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematik Mahasiswa”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif matematik mahasiswa yang menggunakan model reciprocal 

teaching lebih baik daripada menggunakan model pembelajaran langsung, penggunaan model 

reciprocal teaching   efektif   terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematik 

mahasiswa[13]. Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa reciprocal teaching 

memiliki potensi untuk meningkatkan kreativitas matematis siswa.   

Berdasarkan masalah dan uraian di atas, maka perlunya mendesain LKS menggunakan 

model reciprocal teaching berbasis karakter kreatif matematis sebagai bahan belajar oleh siswa 

untuk meningkatkan kreativitas mereka. LKS berbasis kreatif matematis yang akan didesain 

merupakan Lembar kerja siswa yang dibuat dengan menggabungkan langkah-langkah 

pembelajaran reciprocal teaching dengan tahapan proses berpikir kreatif yakni  bagaimana 

siswa mengajukan pertanyaan mengenai topik yang dibicarakan, menyelesaikan permasalahan 

dengan  berbagai cara, mendefinisikan sesuatu berdasarkan hasil percobaan langsung dengan 

bahasanya sendiri, serta menginterpetasikan penyelesaian dari suatu permasalahan secara 

terperinci. Desain LKS yang akan  disusun harus bisa memberikan pengalaman belajar yang 

melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi guru dan siswa, siswa dengan siswa, serta 

siswa dengan sumber belajar yang dipakai.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) Mendesain Lembar Kerja Siswa (LKS) 

matematika dengan menggunakan  model reciprocal teaching berbasis karakter kreatif 

matematis, 2) Untuk mengetahui tingkat kelayakan desain Lembar Kerja Siswa (LKS) 

matematika dengan menggunakan model reciprocal teaching berbasis karakter kreatif 

matematis siswa menurut validator ahli materi dan ahli media, 3) Untuk mengetahui tingkat 

kelayakan desain Lembar Kerja Siswa (LKS) matematika dengan menggunakan model 

reciprocal te aaching berbasis karakter kreatif matematis siswa menurut respon guru dan siswa. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Research & Development (R&D). Subyek pada  

penelitian ini adalah validator ahli materi sebanyak 1 orang, validator ahli media sebanyak 1 

orang, Guru matematika SMA/SMK/sederajat  sebanyak 16 orang serta 17 orang siswa kelas X 

SMK di Surabaya. Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Tetapi pada penelitian 

ini tahap yang akan digunakan adalah terbatas pada tahap Analysis dan tahap Design. Pada 
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tahap Analysis kegiatan yang dilakukan adalah: Analisis kebutuhan, serta analisis kurikulum 

yang digunakan. Pada tahap design, kegiatan yang dilakukan adalah : pemilihan bahan ajar  dan 

model pembelajaran, pemilihan format LKS, menyusun LKS, serta validasi LKS. Katekteristik 

utama dari LKS yang dibuat adalah desain LKS yang dikembangkan ini fokus kepada 

peningkatan karakter kreatif matematis siwa dengan model reciprocal teaching sebagai model 

yang akan digunakan dalam desain pembelajarannya. Indikator kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa yakni berpikir lancar, berpikir luwes, keaslian dan elaborasi sudah terintegrasi 

pada LKS yang telah dikembangkan dengan dilengkapi empat langkah-langkah utama model 

reciprocal teaching yakni mengklarifikasi, membuat pertanyaan, memprediksi dan 

merangkum. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini berupa lembar wawancara, 

instrumen tes, dokumentasi  dan angket berupa lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli 

media, lembar angket respon guru dan lembar angket respon siswa.  Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini adalah melalui wawancara, tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, 

studi dokumentasi dan angket vaidasi ahli materi dan media, serta angket respon guru dan siswa. 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif. Analisis dilakukan 

berdasarkan data-data yang diperoleh dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif . Data 

yang akan dianalisis yakni data tes kemampuan berpikit kreatif matematis siswa, data validasi 

ahli materi, data validasi ahli media, data angket respon guru dan data angket respon siswa. 

1. Data tes kemampuan berpikir kreatif matematis dianalisis menggunakan rumus berikut: 

 

Ketuntasan Belajar Individu Ketuntasan Klasikal 

Tuntas, jika nilai ≥ 75 

Tidak tuntas, jika nilai <  75 

jumlah siswa yang tuntas

jumlah seluruh siswa
× 100% 

Sumber : Nurrochmawati[7] 

 

2. Data validasi ahli materi, ahli Media, respon guru dan siswa  

Skor total perolehan dari setiap aspek dianalisis dengan rumus berikut :   

 

 

                        
          Sumber : Nurrochmawati[7] 

    Keterangan : 

      S  = Jumlah skor yang diperoleh 

     N  = Jumlah skor kriterium  

      p  = persentase kelayakan 

 

Hasil persentase dari setiap hasil analisis di atas, kemudian dikategorikan sesuai dengan 

interpretasi sebagai berikut : 

 
TABEL 1. Kriteria Interpretasi Skor 

 

             Sumber : Nurrochmawati[7] 

Persentase (p) Kelayakan 

0% − 20% Sangat tidak layak 

21% − 40% Kurang layak 

41% − 60% Cukup Layak 

61% − 80% Layak 

81% − 100% Sangat Layak 

𝒑 =
𝑺 

𝑵
× 𝟏𝟎𝟎% 
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3. Hasil Dan Pembahasan 

Penelitian ini telah menghasilkan sebuah desain Lembar Kerja Siswa (LKS) matematika 

dengan menggunakan model reciprocal teaching berbasis karakter kreatif matematis siswa. 

Model pengembangan yang dipakai dalam penelitian pengembangan ini adalah model ADDIE 

yang dikembangkan oleh Robert Maribe Brach. Tetapi pada penelitian ini  tahap yang akan 

digunakan adalah tahap analysis dan tahap design. 

Pada tahap analysis, kegiatan yang dilakukan ada dua macam yakni analisis kebutuhan, 

analisis kurikulum. Analisis ini dilaksanakan di sebuah Sekolaha Menengah Kejuruan di 

Surabaya. Analisis kebutuhan dilakukan dengan tiga tahap yakni: melalui wawancara singkat, 

tes awal kemampuan berpikir kreatif  matematis siswa, serta melakukan studi dokumentasi 

terhadap LKS yang digunakan di sekolah saat ini. 1) berdasarkan hasil wawancara, diperoleh 

informasi bahwa bahan ajar yang digunakan adalah LKS berbasis HOTS (High Order Thinking 

Skill) serta salah satu karakter yang ingin dicapai adalah kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa, namun gurunya mengalami kesulitan memilih model pembelajaran apa yang akan 

digunakan untuk mewujudkan karakater tersebut. Sehingga gurunya dominan  menggunakan 

metode konvensional yakni ceramah saat pembelajaran matematika berlangsung daripada 

metode lainnya. Gurunya mengatakan bahwa belum pernah menggunakan model reciprocal 

teaching saat pembelajaran berlangsung, 2) tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

yang dilaksanakan pada dua kelas yakni  kelas X UPW dan X RPL-2. Tujuan  dari tes ini adalah 

untuk mengetahui tingkat kreativitas matematis siswa. Hasil tes-nya menunjukan bahwa di 

kelas X UPW dari 33 siswa yang mengikuti tes, hanya 8 atau 24,25% siswa yang mendapatkan 

nilai ≥ KKM matematika yang telah ditetapkan, dan sebanyak 25 atau 75,75% siswa  

mendapatkan nilai < KKM. Sedangkan di kelas X RPL 2, dari 31 siswa yang mengikuti tes, 

hanya 4 orang atau 12,91%  yang mendapatkan nilai ≥ KKM dan 27 siswa atau 87,09% 

mendapatkan niai < KKM. Nilai KKM untuk mata pelajaran matematika di SMK 17 Agustus 

1945 Surabaya adalah 75, 3) melakukan studi dokumentasi terhadap LKS yang digunakan 

disekolah saat ini, dan hasilnya adalah sajian materi di dalam LKS tidak dijelaskan secara rinci, 

serta tidak ada contoh soal sebelum diberikan latihan soal atau tugas diskusi kelompok. Berikut 

hasil pengamatan terhadap LKS yang dipakai di sekolah. 

Gambar 1.Tampilan LKS yang dipakai di sekolah 

Tampilan LKS Keterangan Gambar 

 

Pada gambar disamping, dapat dilihat bahwa : 

1. penyajian materi yang ada di dalam LKS-nya kurang lengkap, 

dimana rumus aturan sinus, aturan cosinus atau luas segitiga 

pada trigonometri hanya ditulis tanpa ada rincian proses untuk 

mendapatkan rumus-rumus tersebut.    

2. Tidak ada contoh soal di dalam LKS-nya. Setelah materi, 

langsung diberikan latihan soal, sehingga sulit bagi siswa untuk 

menyelesaikan soal tersebut tanpa ada penyajian contoh soal 

terlebih dahulu. 

  

 

 

Pada gambar di samping terlihat bahwa soal latihan yang ada di dalam 

LKS, tidak mengandung indikator kreatif matematis siswa. Padahal 

salah satu karakter yang ingin dicapai pada LKS ini adalah karakter 

keatif.  

Contoh :  

Disajikan sebuah segitiga sembarang, dengan besar dua sudutnya 

diketahui dan salah satu panjang sisinya diketahui,  pertanyaannya 

hanya mencari tahu panjang satu sisi! 
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Setelah melakukan analisis kebutuhan, kemudian melakukan analisis kurikulum, hasilnya 

adalah bahwa kurikulum yang dipakai di sekolah adalah kurikulum 2013. LKS yang 

dikembangkan pada penelitian ini adalah LKS dengan menggunakan model reciprocal teaching 

berbasis karakter kreatif matematis siswa. Maka peneliti menetapkan kompetensi dasar dan 

beberapa indikator  yang ingin dicapai  pada materi aturan sinus, cosinus dan luas segitiga. 

Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 

TABEL 2. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.1 Menerapkan aturan sinus dan cosinus  Menerapkan aturan sinus dan cosinus  

 

1.1 Menyelesaikan masalah kontekstual 

dengan menggunakan aturan sinus dan 

cosinus   

Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-

hari dengan menerapkan aturan sinus dan 

cosinus.  

 

1.2 Menentukan Luas Segitiga Pada 

Trigonometri 

Menerapkan rumus luas segitiga pada 

trigonometri untuk menyelesaikan masalah luas 

segitiga sembarang.  

1.2 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan luas segitiga 

pada trigonometri 

Menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan luas segitiga pada trigonometri  

 

 

Setelah tahap analisis selesai, maka dilanjutkan ke tahap selanjutnya yakni tahap design. 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap design ini adalah memilih bahan ajar berupa LKS 

Matematika dengan menggunakan model reciprocal teaching berbasis karakter kreatif 

matematis  siswa. Selanjutnya adalah penyusunan LKS, dan kemudian dilakukan validasi 

terhadap desain LKS yang dikembangkan. Berikut hasil analisis dari validasi LKS yang 

dilakukan: 

 

3.1. Validasi ahli Materi  

Hasil analisis data validasi ahli materi terhadap Lembar Kerja Siswa Matematika yang 

dikembangkan dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 

 
TABEL 3. Hasil Analisis Validasi Ahli Materi 

 

 

 

 

 

 

 

                                           Sumber data : Diolah dari lembar hasil penilaian validasi ahli materi   

Aspek yang dinilai oleh validator ahli materi adalah aspek kelayakan isi, kelayakan 

penyajian, dan kesesuaian dengan model reciprocal teaching. Berdasarkan hasil analisis data 

validasi ahli materi pada tabel 3 diatas, diperoleh hasil bahwa dari aspek kelayakan isi 

menunjukan kategori “Layak” dengan persentase 71,88%. Aspek kelayakan penyajian 

menunjukan kategori “ Layak” dengan persentase 80%. Dari aspek kesesuaian dengan model 

reciprocal teaching menunjukan kategori “Sangat layak” dengan persentase 87,50%. 

No  Aspek  Analisis Skor Perolehan Kategori 

1.   

Kelayakan Isi 

S 46  

Layak  N 64 

P 71,88% 

2.   

Kelayakan Penyajian 

S 32    

Layak  N 40 

p  80% 

3.  Kesesuaian dengan model 

Reciprocal Teaching 

S 28  

Sangat Layak N 32 

P 87,50% 
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Berdasarkan penilaian yang diperoleh menujukan bahwa desain LKS yang dikembangkan 

sudah layak untuk digunakan. 

3.2. Validasi Ahli Media 

Hasil analisis data validasi ahli media terhadap Lembar Kerja Siswa matematika yang 

dikembangkan dapat dilihat pada tabel 4 berikut: 
 

TABEL 4. Hasil Validasi oleh Ahli Media 

No  Aspek  Analisis Skor Perolehan Kategori 

1.   

Kelayakan 

Kegrafikan 

S 85  

Layak  N 116 

p  73,28% 

2.   

Kelayakan Bahasa 

S 33  

Layak N 52 
p  63,50% 

Sumber data : Diolah dari lembar hasil penilaian validasi ahli media 

 

Aspek yang dinilai oleh validator ahli media adalah aspek kelayakan kegrafikan dan aspek 

kelayakan kebahasaan. Hasil analisis pada tabel 4. di atas menunjukan bahwa  dari aspek 

kelayakan kegrafikan menunjukan kategori “Layak”  dengan persentase 73,28%. Sedangkan 

dari aspek Kelayakan bahasa menunjukan kategori “Layak” dengan persentase 63,50%. 

Berdasarkan penilaian yang diperoleh menujukan bahwa desain LKS yang dikembangkan  

sudah layak untuk digunakan. 

 

3.3. Penilaian Angket Respon Guru  

Data hasil analisis angket respon guru disajikan pada tabel 5 berikut : 
 

TABEL 5. Hasil Analisis Angket Respon Guru 

Jumlah 

Guru 
Kategori 

Rata-rata  Persentase 

Kelayakan secara Keseluruhan 

 

 

 

16 orang 

Sangat Tidak layak -  

 

79,77% 

Kategori  

Kurang Layak -  

        Layak  Layak 10 orang atau 62,50% 

Sangat Layak     6 orang atau 37,50% 

 

Tabel 5 di atas menunjukan hasil analisis data angket respon guru terhadap desain LKS 

matematika yang dikembangkan. Hasilnya menunjukan bahwa dari 16 responden yang mengisi 

angket respon guru tersebut, terdapat 6 orang atau 37,50% yang mendapatkan kategori “Sangat 

layak”, sedangkan 10 orang atau 62,50% mendapatkan kategori “Layak”. Sedangkan rata-rata 

persentase kelayakan secara keseluruhan mendapatkan kategori “Layak” dengan nilai 79,77%. 

Berdasarkan penilaian yang diperoleh dari angket respon guru menujukan bahwa desain 

Lembar LKS yang dimebangkan sudah layak untuk digunakan. 

 

3.4. Penilaian Angket respon siswa 

Data hasil analisis angket respon siswa akan disajikan pada tabel 6. berikut: 
 

TABEL 6. Hasil Analisis Angket Respon Siswa 

Jumlah 

Siswa 

 

Kategori  

Rata-rata  Persentase Kelayakan 

secara Keseluruhan  

 

 

 

17 orang 

Sangat Tidak layak -  

 

79,41% 

Kategori  

Kurang Layak -  

        Layak  Layak 8 orang atau 47,06% 

Sangat Layak     9 orang atau 52,94% 
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Tabel 6. di atas menunjukan hasil analisis data angket respon siswa terhadap desain LKS 

matematika yang dikembangkan. Hasilnya menunjukan bahwa dari 17 responden yang mengisi 

angket respon siswa tersebut, terdapat 8 siswa atau sebesar 47,06% yang mendapatkan kategori 

“Sangat layak”, sedangkan 9 siswa atau sebesar 52,94% mendapatkan kategori “Layak”. 

Sedangkan rata-rata persentase kelayakan secara keseluruhan mendapatkan kategori “ Layak” 

dengan persentase 79,41%.  

Berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh dari angket respon siswa menujukan bahwa 

desain LKS yang dikembangkan sudah layak untuk digunakan`.Berdasarkan hasil analisis dari 

validator ahli materi dan ahli media serta respon guru dan siswa menunjukan LKS-nya sudah 

layak untuk digunakan, namun perlu adanya revisi pada LKS yang telah divalidasikan. Revisi 

dilakukan sesuai dengan saran dari Validator ahli materi dan media. Berikut saran atau masukan 

dari validator ahli serta tanggapan terhadap saran dan masukan tersebut. 

 

3.5. Saran/Masukan validator ahli materi 
 

TABEL 7. Saran/Masukan dari Ahli Materi 

Validator Saran/Masukan Hasil Perbaikan 

Ahli Materi   1. Belum ada definisi dari setiap materi. 

2. kurang dalam materi. Belum ada  

langkah-langkah  untuk mendapatkan 

rumus dari setiap materi. 

3. Belum ada daftar isi, kata pengantar 

dan daftar pustaka 

4. Masih ada kesalahan dalam hal 

pengetikan. 

1. sudah ditambahkan definisi dari setiap materi. 

2. sudah ditambahkan materi berupa langkah-

langkah untuk bisa mendapatkan rumus dari 

setiap materi. 

3. Sudah ditambahkan daftar isi, kata pengantar 

dan daftar pustaka.  

4. Sudah diperbaiki pengetikan yang salah.  

 

Sebagai tindak lanjut dari perbaikan di atas, disajikan dalam beberapa contoh berikut: 

 

  
Sebelum direvisi Sesudah direvisi 

    Gambar 2 Perbaikan Menambah Materi I 
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Sebelum direvisi Sesudah direvisi 

Gambar 3.Perbaikan Menambah Materi II 

 

3.6.   Saran/Masukan validator ahli Media  
 

Tabel 8. Saran/masukan dari Ahli Media 

Nama Validator Saran/Masukan Hasil Perbaikan 

 

 

Validator Ahli 

Media 

1. pada bagian contoh soal , tanda “=” 

diganti dengan huruf dan tanda “=” 

yang lainnya dibuat rata 

2. Beberapa Redaksi kata atau  kalimat 

pada LKS mohon diperhatikan lagi, 

sebaiknya gunakan kata atau  yang 

lebih cocok. 

3. Spasinya perlu diperhatikan lagi 

 

1. tanda “=” yang dikoreksi sudah 

diperbaiki dengan menggunakan huruf. 

2. Kata atau kalimat yang kurang cocok 

pada LKS sudah diperbaiki dengan 

kata atau kalimat yang disaranka oleh 

ahli 

3. spasi yang tidak beraturan sudah 

diperbaiki. 

 

Sebagai tindak lanjut dari perbaikan di atas, disajikan dalam beberapa contoh berikut: 

Desain LKS matematika dengan materi aturan sinus, cosinus dan luas segitiga pada 

trigonometri ini telah dikembangkan dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation), tetapi hanya terbatas pada dua tahap, yakni 

tahap analysis dan tahap design.  Desain LKS ini sudah melalui tahap validasi oleh validator 

ahli dan angket respon guru serta siswa. Hasilnya adalah LKS ini sudah layak digunakan dengan 

beberapa saran dan masukan untuk tujuan perbaikan desain LKS ini. Desain LKS yang 

dikembangkan ini fokus kepada peningkatan karakter kreatif matematis siwa dengan model 

reciprocal teaching sebagai model yang akan digunakan dalam desain pembelajarannya. 

Indikator kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yakni berpikir lancar, berpikir luwes, 

keaslian dan elaborasi sudah terintegrasi pada LKS yang telah dikembangkan dengan 
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dilengkapi empat strategi utama model reciprocal teaching yakni mengklarifikasi, membuat 

pertanyaan, memprediksi dan merangkum.  

 

 
 

Sebelum direvisi Setelah direvisi 

Gambar 4. Revisian redaksi  kalimat pada LKS. 

 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 1) penelitian yang dilakukan 

oleh Rahayu dan Imran tentang “Pengembangan LKS Berorientasi Pembelajaran Inkuiri untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif matematis siswa” [14]. Hasil dari penelitian ini 

adalah LKS Biologi Berorientasi Pembelajaran Inkuiri yang dikembangkan dinyatakan valid 

dan layak untuk digunakan serta dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada model pembelajaran yang 

digunakan, model pengembangan yang dipakai, serta mata pelajaran yang digunakan. 

Penelitian Rahayu tersebut menggunakan model inkuiri, model pengembangan 4-D, dan mata 

pelajaran yang dikembangkan adalah Biologi. Sedangkan penelitian ini menggunakan model 

reciprocal teaching sebagai model pembelajaran yang akan digunakan, model pengembangan 

yang digunakan adalah model ADDIE. serta mata pelajaran yang dikembangkan adalah 

Matematika. Kesamaan dari dua penelitian ini adalah bahan ajar yang dikembangkan berupa 

LKS  serta karakter yang ingin dicapai yakni karakter kreatif matematis siswa. 2).Penelitian 

yang dilakukan oleh Merdianingsih tentang Pengembangan LKPD Berbasis Reciprocal 

Teaching untuk Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis Siswa [15]. Hasil akhir 

yang diperoleh pada uji lapangan menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa setelah menggunakan LKPD berbasis reciprocal teaching termasuk dalam 

kategori efektif. Perbedaan penelitian Merdianingsih dengan penelitian ini adalah : 1) Pada 

model pengembangan yang digunakan, yakni Merdianingsih menggunakan model 

pengembangan Borg & Gall serta penelitiannya sampai kepada tahap uji coba lapangan, 

sedangkan penelitian ini tidak sampi pada tahap uji coba lapangan. 2) Desain materi serta soal-

soal yang terdapat di dalam LKS  yang di buat, bertujuan untuk merangsang kreativitas siswa. 

Desain materi dan penyelesaian soal-soal yang tersedia selalu menggunakan metode yang 

bervariasi. Siswa diminta untuk membuat  pertanyaan atau mengklarifikasi materi atau soal-

soal yang tidak dipahami, membuat pertanyaan dengan bahasa mereka sendiri, memprediksi 

jawaban dari pertanyaan yang dibuat, serta membuat kesimpulan dan menginterpetasikan  
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hasilnya dengan bahasa mereka sendiri. Kesamaan dari kedua penelitian ini adalah  model 

pembelajaran yang digunakan yakni model reciprocal teaching serta karakter yang ingin 

dicapai yakni karakter kreatif matematis siswa, 3) Penelitian yang dilakukan oleh Juwita[16] 

tentang “Pengembangan LKS berbasis Pendekatan Open Ended untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa”. Hasil akhir dari penelitian ini adalah bahwa 

pengembangan LKS berbasis pendekatan Open-Ended untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa yang dikembangkan, berada pada kriteria sangat valid dan sangat praktis. 

Persamaan dari kedua penelitian ini adalah pada model pengembangan yang digunakan yakni 

model pengembangan ADDIE serta karakter yang ingin dicapai adalah karaker kreatif 

matematis siswa. Sedangkan Perbedaannya adalah pada  model pembelajaran yang digunakan 

yakni: penelitian Juwita menggunakan model Open Ended dan model pengembangan ADDIE 

nya sampai pada tahap development sedangkan penelitian ini hanya sampai pada tahap design.  

 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengembangan dan uji kelayakan terhadap desain LKS matematika yang 

dikembangkan, maka diperoleh hasil desain LKS matematika dengan model reciprocal 

teaching berbasis karakter kreatif matematis siswa telah layak untuk digunakan. Indikator 

kemampuan berpikir kreatif matemasis siswa yakni berpikir lancar, berpikir luwes, keaslian 

dan elaborasi sudah terintegrasi pada LKS yang telah dikembangkan dengan dilengkapi empat 

strategi utama model reciprocal teaching yakni mengklarifikasi, membuat pertanyaan, 

memprediksi dan merangkum. Desain LKS matematika ini telah divalidasi dan dinyatakan 

layak dengan persentase ahli materi sebesar 79,80% dengan kategori “layak”. Sedangkan dari 

ahli media mendapatkan persentase sebesar 68,39% dengan kategori “layak”. Selanjutnya 

untuk angket respon guru mendapatkan kategori “layak” dengan perolehan persentase 79,77%. 

dan angket respon siswa mendapatkan kategori “ Layak” dengan persentase 79,42%. 
Keunggulan dari desain LKS matematika yang dikembangkan adalah: 1) Terdapat lembar 

jawaban tersendiri untuk setiap soal diskusi kelompok, atau soal latihan yang ada di dalam 

LKS-nya, 2) Sebelum diberi latihan soal, terlebih dahulu diberikan contoh soal  yang dibuat 

dengan tujuan untuk membantu siswa memahami materi yang telah diuraikan sebelumnya, serta 

setelah pemberian contoh soal pada setiap materi, disajikan terlebih dahulu sebuah soal 

pemantapan yang dibuat untuk memastikan pemahaman siswa sebelum mereka mengerjakan 

latihan soal.  
Saran yang dapat diberikan untuk desain Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika dengan 

model reciprocal teaching berbasis karakter kreatif matematis siswa ini  adalah agar  LKS ini 
dikembangkan lebih lanjut dan lebih baik lagi sehingga bisa digunakan sebagai sarana yang 

dapat meningkatkan kreativitas matematis siswa serta diuji cobakan di lapangan agar 

mengetahui keefektifan dari produk berupa LKS ini. 
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